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Abstract. The service aims to create a more conducive environment for Kindergarten Santa Maria Fatimah Merauke
to implement early childhood health programs and prevent stunting. The methods used through the planning stages
include identifying health problems to be addressed, analysing community needs, and formulating specific goals and
steps to achieve them. The implementation stages include holding PHBS training for teachers and parents and health
education for children. The evaluation stage involves collecting data on community knowledge, attitudes and
behaviour regarding PHBS and health indicators such as children's nutritional status. The results of this PKM activity
are a real example of the synergy between academics and the community in creating a healthy and clean environment.
Musamus University is committed to continuing to support programs that benefit society, especially in health and
education. Conclusion: The Community Partnership Service (PKM) Clean and Healthy Living Behavior (PHBS) activities
carried out at the Santa Maria Fatimah Merauke Kindergarten have achieved their main objective, namely, increasing
the understanding and practice of PHBS among teachers and students.
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Abstrak. Tujuan pengabdian tercipta lingkungan yang lebih kondusif bagi TK Santa Maria Fatimah Merauke dalam
melaksanakan program kesehatan anak usia dini dan mencegah stunting secara efektif. Metode yang digunakan
melalui tahapan perencanaan meliputi identifikasi masalah kesehatan yang akan ditangani, analisis kebutuhan
masyarakat, serta perumusan tujuan spesifik dan langkah-langkah untuk mencapainya. Tahapan pelaksanaan
mencakup penyelenggaraan pelatihan PHBS untuk guru dan orang tua, penyuluhan kesehatan kepada anak-anak.
Tahapan evaluasi melibatkan pengumpulan data tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terkait
PHBS serta indikator kesehatan seperti status gizi anak-anak. Hasil kegiatan PKM ini menjadi contoh nyata dari
sinergi antara akademisi dan masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih. Universitas
Musamus berkomitmen untuk terus mendukung program-program yang bermanfaat bagi masyarakat, khususnya
dalam bidang kesehatan dan pendidikan. Kesimpulan Kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) yang dilaksanakan di TK Santa Maria Fatimah Merauke telah berhasil mencapai
tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman dan praktik PHBS di kalangan guru dan murid.
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PENDAHULUAN

Papua Selatan, terutama Merauke, merupakan salah satu daerah di Indonesia yang
dihadapkan pada tantangan serius dalam memastikan kesehatan anak-anak. Tantangan
utamanya meliputi tingginya angka stunting dan masalah gizi kronis lainnya. Faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap masalah ini termasuk akses terbatas terhadap layanan kesehatan.
Wilayah ini sering kali memiliki fasilitas kesehatan yang terbatas, menyulitkan akses
masyarakat untuk mendapatkan perawatan dan pemantauan kesehatan yang tepat (Gunawan,
etal,, 2024) (Tat, et al,, 2025).

Selain itu, infrastruktur yang terbatas juga menjadi hambatan serius dalam memperbaiki
kondisi kesehatan anak-anak di Papua Selatan. Infrastruktur yang buruk atau tidak memadai
dapat menghambat distribusi suplemen gizi, vaksinasi, dan akses ke layanan kesehatan dasar
lainnya (Widayatun & Yuly Astuti, 2020) (Janora, et al., 2025). Stunting adalah ketidakmampuan
pertumbuhan tubuh yang menyebabkan penurunan laju pertumbuhan secara bertahap,
menghambat anak mencapai tinggi badan yang ideal. Ini juga bisa disebabkan oleh kekurangan
gizi kronis selama 1.000 hari pertama kehidupan anak (Trihono et al.,, 2015). Stunting adalah
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ketidakmampuan pertumbuhan pada anak usia 0-60 bulan, di mana tinggi badannya berada di
bawah minus 2 Standar Deviasi (<-25SD) dari median standar WHO untuk usianya (Kemenkes RI,
2011). Kementerian Kesehatan menegaskan bahwa stunting bukan hanya menghambat
pertumbuhan fisik, tetapi juga menyebabkan gangguan perkembangan otak pada anak-anak,
yang berdampak pada kemampuan dan prestasi mereka. Anak-anak yang mengalami stunting
juga berisiko menghadapi masalah kesehatan yang serius karena daya tahan tubuh yang lemah
(Handina, 2024) (Mu'tafi, et al.,, 2024). Selain itu, jika tidak ditangani dengan serius, stunting
dapat menurun kepada generasi berikutnya (Kemeskes RI, 2023). Hal ini menyebabkan banyak
anak-anak yang tidak mendapatkan perawatan kesehatan yang mereka butuhkan secara tepat
waktu, memperburuk kondisi stunting dan masalah gizi lainnya di wilayah tersebut (Fadillah, et
al.,, 2024).

Meskipun tingkat stunting dan kemiskinan ekstrem di Provinsi Papua cenderung tinggi,
namun ada beberapa Kabupaten/Kota di sana yang memiliki tingkat prevalensi stunting yang
rendah (Fauzia, 2023). Tingkat kemiskinan yang tinggi juga menjadi faktor utama yang
memperparah masalah kesehatan anak-anak di Papua Selatan. Keluarga yang hidup dalam
kemiskinan sering kali tidak mampu membeli makanan bergizi yang cukup untuk anak-anak
mereka atau mengakses layanan kesehatan yang diperlukan (Malik, et al., 2024). Akibatnya,
anak-anak ini rentan terhadap stunting dan masalah gizi lainnya, memperpetuat lingkaran
kemiskinan dan ketidaksetaraan dalam kesehatan (Ahmad, et al., 2024).

Para guru PAUD/TK sebagai garda terdepan seharusnya menyadari urgensi menurunkan
tingkat stunting pada anak usia dini. Dalam sebuah laporan dari Tempo, disebutkan bahwa guru
PAUD/TK perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam merangsang perkembangan
anak usia dini. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa anak-anak usia sekolah lebih rentan
terhadap penyakit infeksi seperti diare karena pola makan yang tidak sehat, konsumsi air dari
sumber yang tidak bersih, atau sanitasi yang kurang baik (Akombi et al., 2017) (Bazie, Seid, &
Egata, 2021). Memilih TK Santa Maria Fatimah sebagai lokasi program pengabdian kepada
masyarakat adalah keputusan yang strategis. TK ini tidak sekadar sebuah lembaga pendidikan
prasekolah, melainkan juga memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pola hidup sehat
anak-anak di Merauke. Letaknya yang berada di tengah-tengah masyarakat memungkinkan
untuk melakukan intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, program
pengabdian dapat lebih mudah menjangkau dan melibatkan berbagai lapisan masyarakat, serta
memperkuat ikatan antara institusi pendidikan dan komunitas sekitarnya (Rengganawati, et al.,
2024).

Melalui kerja sama dengan TK Santa Maria Fatimah, program pengabdian kepada
masyarakat dapat mengintegrasikan pendidikan kesehatan secara lebih menyeluruh dalam
kurikulum pendidikan anak usia dini. Hal ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya gaya hidup sehat sejak dini. Selain
itu, dengan melibatkan guru dan orang tua sebagai mitra dalam program ini, pesan-pesan
tentang pentingnya pola makan seimbang, kebersihan, dan aktivitas fisik dapat disampaikan
secara konsisten dan terpadu kepada anak-anak. Tujuan diadakannya penyuluhan terkait PHBS
di sekolah ini yaitu untuk memberdayakan setiap peserta didik, guru, dan masyarakat yang
berada dilingkungan sekolah agar mengetahui dan menerapkan PHBS dan berperan aktif dalam
mewujudkan sekolah sehat (Admin, 2023).

Pilihan lokasi yang tepat juga memungkinkan untuk melakukan pemantauan dan evaluasi
yang lebih efisien terhadap dampak program pengabdian kepada masyarakat. Dengan berada di
tengah-tengah komunitas, para pelaksana program dapat lebih mudah mengidentifikasi
tantangan dan kebutuhan yang spesifik, serta merancang strategi intervensi yang sesuai. Hal ini
menjadi kunci keberhasilan dalam memastikan keberlanjutan dan efektivitas program dalam
meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan anak-anak di Merauke. Ada beberapa alasan
mengapa memilih TK Santa Maria Fatimah sangat relevan. Pertama, TK ini memiliki akses
langsung terhadap anak-anak usia dini, kelompok yang rentan terhadap stunting dan masalah
kesehatan lainnya akibat kurangnya gizi dan praktik kesehatan yang baik. Kedua, melalui
pendekatan di TK, program dapat melibatkan orang tua anak-anak secara langsung, karena
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mereka memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan sehat anak-anak mereka
(Amirullah, et al.,, 2020).

Masih tingginya angka stunting, yang disebabkan oleh berbagai faktor, menuntut upaya
pencegahan dan penanganan yang komprehensif dari berbagai bidang ilmu (Tripuspita & Sihidi,
2024). Hal ini karena penanganan stunting tidak hanya memerlukan perbaikan dalam
intervensi gizi saja, tetapi juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain seperti gaya hidup,
sanitasi, dan kebersihan lingkungan (Ruaida, 2018). Rendahnya tingkat sanitasi dan kebersihan
lingkungan adalah salah satu indikator dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Oleh
karena itu, mengimplementasikan program Promosi Kesehatan dan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) merupakan langkah yang penting, karena PHBS telah terbukti efektif dalam
mencegah stunting dan masalah kesehatan lainnya pada anak usia dini. Pemerintah Indonesia
telah mengeluarkan Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat melalui Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia sebagai langkah konkret dalam upaya ini. Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2269/MENKES/PER/XI/2011 membahas tentang upaya
penyusunan pedoman untuk meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat di seluruh
Indonesia. Pedoman ini mengacu pada pola manajemen PHBS, yang mencakup tahap
peninjauan, perencanaan, dan pelaksanaan. PHBS merupakan usaha untuk mendorong
penerapan kebiasaan hidup bersih dan sehat sebagai langkah pencegahan terhadap penyakit
yang dapat menular dan tidak menular. PHBS merujuk pada segala upaya yang dilakukan secara
individu untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan (Nurmahmudah et al., 2018). Praktik
seperti mencuci tangan dengan sabun, menjaga kebersihan lingkungan, dan menerapkan pola
makan sehat merupakan langkah-langkah sederhana namun efektif dalam meningkatkan
kesehatan anak-anak. Oleh karena itu, melalui program ini, diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya PHBS serta mendorong perubahan
perilaku yang berkelanjutan (Rahmawati, et al., 2024).

Dengan demikian, dari gambaran umum hingga spesifik, memilih TK Santa Maria Fatimah
sebagai lokasi program dan mengadakan program PHBS di TK tersebut merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan kesehatan anak usia dini dan mencegah stunting di Merauke,
Papua Selatan. Langkah ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek bagi anak-anak dan
keluarga mereka, tetapi juga berpotensi untuk memberikan dampak positif jangka panjang bagi
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

METODE PELAKSANAAN

Hasil dari studi pendahuluan yang telah dipaparkan di muka menunjukkan bahwa
terdapat beberapa permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran. Kemudian, solusi
yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian ini merujuk pada permasalahan tersebut.
Implementasi dari solusi yang ditawarkan memerlukan beberapa langkah realisasi. Langkah
tersebut dapat dilihat dalam paparan berikut:

Perencanaan Program: Tahapan awal adalah perencanaan program, di mana tujuan, target,
dan strategi program ditetapkan. Ini melibatkan identifikasi masalah kesehatan yang akan
ditangani, analisis kebutuhan masyarakat, serta perumusan tujuan spesifik dan langkah-langkah
untuk mencapainya (Rizky & Mahardika, 2023).

Kerjasama dengan Pihak Terkait: Program ini memerlukan kerjasama dengan berbagai
pihak, termasuk pihak sekolah, orang tua murid, petugas kesehatan, dan masyarakat setempat.
Tahapan ini melibatkan pembentukan tim kerja, pertemuan koordinasi, dan negosiasi
kerjasama dengan pihak-pihak terkait.

Penyusunan Rencana Detail: Setelah tujuan dan strategi program ditetapkan, perlu disusun
rencana detail yang mencakup jadwal kegiatan, alokasi sumber daya, dan peran serta masing-
masing anggota tim. Ini mencakup juga perencanaan materi pelatihan dan metode pendekatan
yang akan digunakan.

Pelaksanaan Kegiatan: Tahapan ini melibatkan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana
yang telah disusun. Ini bisa mencakup penyelenggaraan pelatihan PHBS untuk guru dan orang
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tua, penyuluhan kesehatan kepada anak-anak, serta kegiatan monitoring dan evaluasi untuk
memastikan pelaksanaan program berjalan sesuai rencana (Sjamsir, et al., 2022).

Evaluasi Program: Setelah kegiatan dilaksanakan, perlu dilakukan evaluasi untuk menilai
efektivitas program. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data tentang pengetahuan, sikap, dan
perilaku masyarakat terkait PHBS serta indikator kesehatan seperti status gizi anak-anak. Hasil
evaluasi ini akan digunakan untuk mengevaluasi dampak program dan menentukan langkah-
langkah selanjutnya (Rahadiyanti. et al., 2022) (Lestyoningsih & Ula, 2024).

Pengembangan Strategi Berkelanjutan: Berdasarkan hasil evaluasi, perlu dikembangkan
strategi berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan efek positif program. Ini bisa
melibatkan perbaikan program, pengembangan kegiatan lanjutan, atau advokasi kebijakan
untuk mendukung upaya pencegahan stunting di tingkat yang lebih luas.

Pelaporan dan Diseminasi Hasil: Hasil program perlu dilaporkan kepada pemangku
kepentingan dan diseminasi secara luas untuk meningkatkan pemahaman tentang praktik PHBS
dan pentingnya pencegahan stunting di kalangan anak-anak usia dini. Ini bisa dilakukan melalui
laporan program, publikasi, atau presentasi di forum terkait.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, diharapkan program pengabdian kepada
masyarakat ini dapat dilaksanakan dengan efektif dan memberikan dampak yang signifikan
dalam upaya pencegahan stunting dan peningkatan kesehatan anak-anak usia dini di TK Santa
Maria Fatimah Merauke.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini telah dilaksanakan sebagai wujud nyata dari tugas Tridarma dosen, yang
mencakup pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian yang
dilakukan, didasarkan pada teori akademik, dan mampu dilaksanakan sesuai dengan proposal
yang telah diajukan sebelumnya (Malau, et al, 2024). Tim dosen dan mahasiswa dari
Universitas Musamus telah melaksanakan program Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM)
di Taman Kanak-Kanak Santa Maria Fatimah, Merauke. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan
sekolah. Sejak pagi hari, tim disambut dengan antusias oleh para guru dan murid. Kegiatan
dimulai dengan sesi penyuluhan yang dipimpin oleh dosen dari Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Musamus. Dalam sesi ini, para dosen memberikan materi mengenai
pentingnya PHBS, termasuk mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan diri, dan pola
makan sehat. Dengan menggunakan metode yang interaktif, seperti pemutaran video edukatif
dan tanya jawab, para siswa TK diajak untuk memahami dan mempraktikkan kebiasaan-
kebiasaan sehat tersebut (Raehana, et al., 2024) (Fitriyani, et al., 2024).

Gambar 1. Diskusi bersama kepala sekolah Santa Maria Fatima
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Setelah sesi penyuluhan, mahasiswa Universitas Musamus memimpin beberapa kegiatan
praktik langsung. Mereka mengajak anak-anak untuk mencuci tangan bersama-sama dengan
teknik yang benar, serta memberikan contoh cara menggosok gigi yang baik. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan penuh semangat dan keceriaan, terlihat dari senyum dan tawa para murid
yang merasa senang dapat belajar sambil bermain.

Gambar 2. Praktik gosok gigi siswa TK Santa Maria Fatimah

Selain itu, tim juga memberikan donasi berupa perlengkapan kebersihan, seperti sabun
cuci tangan, sikat gigi, dan pasta gigi, untuk digunakan di sekolah. Hal ini diharapkan dapat
mendukung upaya sekolah dalam menjaga kesehatan dan kebersihan para murid. Kegiatan PKM
ini tidak hanya memberikan manfaat bagi para siswa TK Santa Maria Fatimah, tetapi juga bagi
para mahasiswa Universitas Musamus. Mereka mendapatkan pengalaman berharga dalam
menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah ke dalam praktik nyata di masyarakat.
Interaksi langsung dengan anak-anak dan guru memberikan wawasan baru serta memperkuat
komitmen mereka dalam berkontribusi positif bagi masyarakat (Kamal, et al., 2024).

Gambar 3. Pengabdian kemitraan masyarakat telah terlaksana

Pada akhir kegiatan, Kepala Sekolah TK Santa Maria Fatimah menyampaikan apresiasi
dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada tim PKM Universitas Musamus. Beliau
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berharap kegiatan serupa dapat terus berlanjut di masa depan untuk mendukung
perkembangan kesehatan dan kebersihan di lingkungan sekolah. Dengan semangat
kebersamaan dan dedikasi, kegiatan PKM ini menjadi contoh nyata dari sinergi antara
akademisi dan masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih. Universitas
Musamus berkomitmen untuk terus mendukung program-program yang bermanfaat bagi
masyarakat, khususnya dalam bidang kesehatan dan pendidikan.

Kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di TK Santa Maria Fatimah, Merauke, mendapat sambutan hangat dari para peserta yang
terdiri dari para guru dan murid. Para guru dari berbagai bidang studi merasa sangat terbantu
dengan program ini karena memberikan pemahaman mendalam tentang PHBS, serta cara
praktis untuk menerapkannya di lingkungan sekolah (Irawan & Winarni, 2013). Menurut para
guru, program pelatihan seperti ini sangat bermanfaat karena berbeda dari pelatihan biasanya
yang hanya sebatas penyuluhan tanpa adanya aplikasi nyata. Mereka merasa termotivasi untuk
tidak hanya memahami konsep PHBS tetapi juga mengimplementasikannya langsung bersama
murid-murid mereka. Program ini mendorong para guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan bersih (Andikayani, et al., 2024)

Selama delapan hari kegiatan, antusiasme para guru dan murid terlihat jelas. Para guru
sangat bersemangat dalam mengikuti sesi-sesi pelatihan, serta dalam mendampingi murid-
murid saat melakukan praktik langsung. Hal ini disampaikan oleh salah satu guru dalam ucapan
terima kasih pada penutupan acara, yang menyatakan bahwa kegiatan ini bukan hanya
memberikan pengetahuan baru, tetapi juga memotivasi mereka untuk menerapkan PHBS secara
konsisten.

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat (PKM) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) yang dilaksanakan di TK Santa Maria Fatimah Merauke telah berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman dan praktik PHBS di kalangan guru dan murid.
Dengan antusiasme dan partisipasi aktif dari semua pihak yang terlibat, program ini berhasil
memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih sehat dan bersih. Materi yang disampaikan secara interaktif dan praktik
langsung yang melibatkan murid-murid sangat efektif dalam menanamkan kebiasaan hidup
bersih dan sehat sejak dini. Donasi perlengkapan kebersihan juga memperkuat implementasi
PHBS di sekolah, memastikan keberlanjutan program ini dalam jangka panjang.
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